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Abstrak
 

Latar Belakang: Karsinoma sel sebasea adalah keganasan yang cukup sering ditemukan pada populasi Asia

dan bersifat agresif dengan tingkat rekurensi lokal dan metastasis jauh yang tinggi. Peningkatan ekspresi

pulasan imunohistokimia (IHK) tumor suppressor gene p53 dan Ki-67 sebagai penanda aktifitas proliferasi

pada tumor kepala dan leher menunjukkan adanya korelasi antara aktivitas proliferasi dengan buruknya

prognosis.

Tujuan: Menilai ekspresi p53 dan Ki-67 pada karsinoma sel sebasea yang dihubungkan dengan faktor

prognostik klinis dan histopatologi pada karsinoma sel sebasea yaitu ukuran tumor, keterlibatan kelenjar

getah bening (KGB), metastasis jauh, diferensiasi, penyebaran pagetoid, dan invasi perineural.

Metode: Pulasan IHK menggunakan antibodi p53 dan Ki-67 dilakukan pada jaringan karsinoma sel sebasea

di blok parafin yang berasal dari data rekam medis sejak Juni 2017 â Juni 2022 di RSCM. Penilaian ekspresi

dilakukan pada nukleus dengan metode manual dan semi-kuantitatif pada 1 lapang pandang dengan minimal

jumlah sel sebanyak 500 sel dari hasil foto dan diproses ke dalam peranti lunak Qupath. Hasil penilaian

selanjutnya di cek silang dengan data klinis pasien yang sudah dicatat di tabel induk dan kemudian dianalisa

secara statistik untuk mengetahui hubungan keduanya.

Hasil: Total 34 pasien dengan ketersediaan blok parafin dianalisa berdasarkan data klinis dan ekspresi p53

dan Ki-67. Tidak ditemukan adanya hubungan yang signifikan secara statistik antara kategori ekspresi p53

dengan faktor prognosis klinis dan histopatologi (p>0.05). Ekspresi p53 pada hasil penelitian menunjukkan

proporsi faktor prognosis buruk lebih banyak ditemukan pada ekspresi tinggi yaitu adanya metastasis, invasi

perineural, dan penyebaran pagetoid. Tidak ditemukan adanya hubungan yang signifikan secara statistik

antara kategori ekspresi Ki-67 dengan faktor prognosis klinis dan histopatologi (p>0.05). Ekspresi Ki-67

pada penelitian ini menunjukkan proporsi faktor prognosis buruk lebih banyak ditemukan pada ekspresi

tinggi yaitu ukuran tumor yang lebih besar, metastasis, diferensiasi buruk, dan invasi perineural.

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara ekspresi Ki-67 dan p53 dengan

faktor prognosis klinis dan histopatologi buruk pada karsinoma sel sebasea. Terdapat proporsi sampel

dengan ekspresi Ki-67 tinggi yang lebih banyak dan nilai tengah yang lebih tinggi pada faktor prognosis

ukuran tumor, metastasis, berdiferensiasi buruk, serta invasi perineural, meskipun hasil yang didapatkan

tidak jauh berbeda dan secara statistik tidak bermakna. Pada pulasan p53 terdapat perbedaan yang cukup

besar dalam hal proporsi pulasan dengan ekspresi tinggi serta nilai tengah yang lebih tinggi pada faktor

prognosis ukuran tumor.

......Sebaceous cell carcinoma is a relatively common malignancy in the Asian population, characterized by

aggressive behavior with high rates of local recurrence and distant metastasis. Increased expression of
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immunohistochemical marker such as tumor suppressor gene p53 and Ki-67, a proliferation marker, in head

and neck tumors suggests a correlation between proliferation activity and poor prognosis.

Objective: This study aims to evaluate the expression of p53 and Ki-67 in sebaceous cell carcinoma and its

association with clinical and histopathological prognostic factors, including tumor size, lymph node

involvement, distant metastasis, cell differentiation, pagetoid spread, and perineural invasion.

Methods: Immunohistochemical staining using p53 and Ki-67 antibodies was performed on paraffin-

embedded sebaceous cell carcinoma tissues obtained from medical records between June 2017 and June

2022 at RSCM. Expression assessment was conducted on nuclei using manual and semi-quantitative

methods on 500 cells per field processed with Qupath software. The results were cross-checked with

patients' clinical data recorded in a master table and statistically analyzed to determine their relationship.

Results: A total of 34 patients were analyzed based on clinical data and p53 and Ki-67 expression. There

was no statistically significant association between p53 expression and clinical and histopathological

prognostic factors (p>0.05). However, high p53 expression was associated with a higher proportion of poor

prognostic factors, such as metastasis, perineural invasion, and pagetoid spread. Similarly, there was no

statistically significant association between Ki-67 expression categories and clinical and histopathological

prognostic factors (p>0.05). High Ki-67 expression was more frequently observed in cases with larger tumor

size, metastasis, poor differentiation, and perineural invasion.

Conclusion: This study found no significant statistical association between Ki-67 and p53 expression with

poor prognostic factors in sebaceous cell carcinoma. Nonetheless, a higher proportion of samples with high

Ki-67 expression and higher median values were observed in cases with bigger tumor size, metastasis, poor

differentiation, and perineural invasion, although these differences were not statistically significant. For p53

expression, significant differences were found in terms of proportion and median values concerning tumor

size prognostic factors.


